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Abstrak  
Smart vertical garden microgreens adalah produk pertanian untuk menanam tanaman 
microgreens dengan menggunakan metode penanaman secara vertical. Produk ini terdiri 
dari 6 bagian utama, yakni tank box, modul box, control, top box, traybed dan light assy. 
Produk ini dirancang dengan menerapkan metode lepas-pasang untuk masing-masing 
bagian dan dapat di duplikasi dengan menambahkan bagian modul box ke dalam mesin. 
Ketinggian layer traybed dirancang mampu bergerak naik turun dengan menggunakan 
penggerak utama berupa electromagnetic brake motor. Ketinggian antara layer satu 
dengan layer lain mempengaruhi jarak antara lampu growlight dengan tanaman 
microgreens.  

 
Kata kunci: microgreens, growlight, rockwool, desain produk, smart farming 

 
 
1. PENDAHULUAN 

Lampu growlight pada rancangan smart vertical garden microgreens digunakan sebagai 
sumber cahaya untuk membantu selama proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
microgreens. Hasil produksi tanaman microgreens dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
diantaranya adalah media, pemberian air, suhu ruangan, dan pencahayaan. Hal tersebut 
digunakan tanaman microgreens selama proses pertumbuhan dan perkembangan. Jarak 
ketinggian antara lampu growlight terhadap tanaman akan mempengaruhi intensitas cahaya 
yang diterima oleh tanaman microgreens. Semakin dekat jarak lampu growlight dengan 
media tanam, semakin tinggi pula intensitas cahaya yang akan dihasilkan sehingga laju 
fotosintesis pada tanaman microgreens juga akan semakin tinggi. Jarak peletakan lampu 
dengan tanaman perlu ditentukan secara tepat agar diperoleh pertumbuhan tanaman yang 
optimal.  

Berdasarkan hasil dari pengumpulan data, percobaan, dan penelitian yang dilakukan 
tentang pengaruh jarak ketinggian lampu growlight terhadap tanaman microgreens, 
diperoleh hasil bahwa jarak ideal ketinggian growlight terhadap tanaman yang sesuai agar 
menghasilkan tanaman microgreens  yang optimal adalah 30cm. 
 
1.1. Tujuan Penelitian  

1. Merancang ketinggian growlight yang sesuai agar dapat menghasilkan tanaman 
microgreens yang optimal. 

2. Mengoptimalkan ukuran dimensi rancangan smart vertical garden microgreens, 
sehingga lebih compact. 

 
2. METODOLOGI 

Proses penelitian ini menggunakan beberapa bahan dan peralatan sebagai penunjang 
dalam proses percobaan, serta menggunakan metode pengumpulan data, menganalisis data 
dengan percobaan yang dilakukan, menentukan morfologi yang paling tepat, dan membuat 
desain produk sesuai dengan morfologi. 
 
2.1. Metode penelitian 
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Metode dalam proses penelitian ini jika dilihat dari data dan analisis yang digunakan 
adalah kombinasi metode penelitian kuantitatif yang didahului dengan metode penelitian 
kualitatif. Alur pengerjaan mempertimbangkan unsur-unsur penelitian yang dibahas secara 
kualitatif yakni dengan melakukan pengumpulan data, percobaan dan pemilihan komponen 
yang sesuai untuk kemudian diubah menjadi data kuantitatif dengan melibatkan scoring pada 
proses pembuatan morfologi desain. Konsep pemenang yang dihasilkan dari morfologi desain 
akan digunakan sebagai referensi untuk membuat rancangan produk smart vertical garden 
microgreens. 

 
2.2. Proses Penelitian 

Metode pengerjaan penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan yang ditunjukan 
pada flowchart di gambar 1. 

START

Finish

Pengumpulan Data

Persiapan Alat dan Bahan

Pembuatan Morfologi 

Desain

Pembuatan Desain Produk

 
 

Gambar 1. Flowchart Proses Penelitian 
 

2.2.1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian yakni dengan mencari referensi 

dari internet dan melakukan percobaan terkait metode penanaman untuk menanam 
microgreens, pengaruh pemberian jarak ketinggian lampu growlight terhadap hasil produksi 
tanaman microgreens. Informasi yang didapatkan dari berbagai sumber tersebut kemudian 
dijadikan referensi untuk membuat morfologi desain rancangan smart vertical garden 
microgreens.  

 
2.2.2. Persiapan alat dan bahan 

Alat dan bahan yang digunakan pada proses penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Laptop/PC 

Berfungsi sebagai media / hardware untuk membantu dalam proses pembuatan 
morfologi desain dan rancangan produk smart vertical garden microgreens. 

2. Microsoft Excel 
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Berfungsi sebagai media / software untuk membantu proses pembuatan 
morfologi desain. 

3. Solidwork 
Berfungsi sebagai media / software untuk membantu proses pembuatan gambar 
desain rancangan smart vertical garden microgreens. 
 

2.2.3. Pembuatan Morfologi Desain 
Hasil yang diperoleh dari proses pengumpulan data dan percobaan kemudian 

digunakan sebagai referensi dalam pembuatan morfologi desain. Pada Tahap ini dilakukan 
penyusunan morfologi desain yang bertujuan untuk menemukan pilihan desain dan 
komponen produk sesuai dengan referensi dan kemudian dilakukan scoring untuk 
mendapatkan konsep sistem pemenang untuk dijadikan referensi dalam pembuatan gambar 
desain rancangan smart vertical garden microgreens. 

 
Tabel 1. Morfologi Desain 
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Tabel 1. Morfologi Desain ( Lanjutan ) 

No Subfungsi

Growlight-LED Led Tube Neon

Plastik Sheet metal

Tanpa sekat Dengan sekat

Selang Pipa

Automatic Spray Sistem EBB and flow Drip Irrigation

Pompa AC Pompa DC

KONSEP 1 KONSEP 2 KONSEP 3

8 Penyalur Air

9 Sistem pengairan

10 Pompa

6 Material Tray

7 Desain Tray

5 Sistem Pencahayaan

Konsep Desain

Konsep

 
 

Morfologi desain dilakukan dengan pembuatan beberapa konsep desain pembanding 
yang dapat dijadikan sebagai referensi dalam pembuatan desain produk. Setelah beberapa 
konsep desain pembanding telah dibuat langkah selanjutnya adalah scoring / penilaian pada 
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konsep desain pembanding terhadap requirement list / kebutuhan customer yang ada. Berikut 
merupakan tabel penilaian konsep desain pada rancangan smart vertical garden microgreens. 

 
Tabel 2. Penilaian Konsep Desain 

Nilai
Nilai x 

Bobot
Nilai

Nilai x 

Bobot
Nilai

Nilai x 

Bobot

Kemudahan pengaturan 

input dan output
1 4 4 5 5 3 3

Kekuatan material 0.3 3 0.9 5 1.4 3 0.9

Harga mesin 0.8 5 3.9 5 3.9 5 3.9

Keamanan mesin 0.8 1 0.8 4 3.1 5 3.9

Kemudahan maintenance 0.6 4 2.3 3 1.7 4 2.3

Kerumitan mekanisme 0.4 5 2.1 4 1.7 5 2.1

Berat mesin 0.1 5 0.4 3 0.2 3 0.2

Hemat energi 0.9 4 3.4 4 3.4 3 2.6

Kemudahan Modularitas 1 3 3 5 5 4 4

Total 5.8 34 20.8 38 25.6 35 22.9

Peringkat 3

Kriteria Bobot

Konsep 1 Konsep 2 Konsep 3

1 2  
 

Penilaian konsep desain pada beberapa desain pembanding terhadap kebutuhan 
customer dilakukan untuk mendapatkan rancangan desain pemenang yang sesuai dan paling 
memenuhi kebutuhan customer. Berdasarkan tabel penilaian konsep desain rancangan smart 
vertical garden microgreens, didapatkan bahwa rancangan desain yang paling memenuhi 
kebutuhan customer adalah rancangan desain konsep 2. 

 
2.2.4. Pembuatan Desain Produk 

Konsep pemenang yang dihasilkan dari scoring pada proses pembuatan morfologi 
desain kemudian dijadikan referensi dalam pembuatan gambar desain rancangan smart 
vertical garden microgreens. Pada tahap ini software yang digunakan adalah solidwork untuk 
membuat gambar desain produk.  

Rancangan desain total smart vertical garden microgreens terdiri dari 6 bagian utama, 
yakni tank box, modul box, control, top box, traybed dan light assy. Masing-masing bagian 
dapat dilepas-pasang dan jarak ketinggian antar layer dapat diatur dan disesuaikan oleh 
operator menggunakan penggerak electromagnetic brake motor. Berikut merupakan gambar 
rancangan total smart vertical garden microgreens. 
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Gambar 2. Rancangan Total Smart Vertical Garden Microgreens 
 

Jarak ketinggian antara layer dalam rancangan smart vertical garden microgreens 
adalah jarak antara traybed dengan light assy. Perancangan ketinggian antar layer 
disesuaikan dengan morfologi desain yang telah dibuat berdasarkan referensi yang di 
dapatkan, yakni dengan mengumpukan data dan melakukan percobaan. Berikut merupakan 
gambar detail jarak ketinggian antar layer. 

 

 
 

Gambar 3. Jarak Ketinggian Antar Layer 
 

Jarak ketinggian antara traybed dengan light assy dalam rancangan smart vertical 
garden microgreens dirancang sesuai dengan percobaan yang dilakukan terkait pengaruh 
jarak ketinggian lampu growlight terhadap ketinggian microgreens. 
 
3. KESIMPULAN 

Pembuatan rancangan smart vertical garden microgreens dilakukan sesuai dengan data 
yang telah dikumpulkan, percobaan, dan konsep pemenang yang diperoleh dalam proses 
morfologi desain, sehingga jarak ketinggian antar layer  dan dimensi produk menjadi ideal, 
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compact , dan memenuhi kriteria yang diinginkan. Jarak ketinggian antar layer pada 
rancangan smart vertical garden microgreens yakni sebesar 30cm agar dapat menghasilkan 
tanaman microgreens yang lebih optimal. 
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